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Lampiran 1. Peta Teori

No Penulis, tahun dan
judul Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan

Teknik Analisis Hasil Penelitian Persamaan-Perbedaan

1 Yunita, 2016,

Optimalisasi
Pengelolaan Aset
dan Dampaknya
Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Teori :- stewardship theory
- Technology Acceptance Model

(TAM)

Hipotesis :

H1 : sistem informasi berpengaruh
positif terhadap optimalisasi
pengelolaan aset

H2 : kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif
terhadap optimalisasi
pengelolaan aset

H3 : optimalisasi pengelolaan aset
berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan

Dependen:
- Kualitas laporan

keuangan

Independen:
- Sistem informasi
- Kompetensi sumber

daya manusia

Intervening:
- Optimalisasi

pengelolaan aset

Teknik analisis :

Analisis regresi linier
berganda

Hasil penelitian
meunjukkan bahwa
sistem informasi,
kewenangan dan
pengembangan SDM,
kemampuan kerjasama
dan jumlah pegawai
berpengaruh secara
signifikan terhadap
optimalisasi pengelolaan
aset dan optimalisasi
pengelolaan aset
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kualitas laporan
keuangan.

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama system informasi,
kompetensi sumber daya
manusia, optimalisasi
pengelolaan aset.

Perbedaan :

Penelitian Yunita (2016)
optimalisasi pengelolaan
aset sebagai variabel
intervening sedangkan
pada penelitian ini
digunakan sebagai
variabel independen.
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2 Haliah Imran, Abdul
Hamid Habbe, and
Muhammad Irdam
Ferdiansah, 2015,

The Role of
Information
Technology as
Moderating Variable
and Internal Control
Effectiveness
as Intervening
Variable in The
Relationship
between Human
Resource
Competency and
Internal
Auditor Service
Quality on Quality of
Report

Teori :
- Teori Stewardship

Hipotesis :
H1: kompetensi sumber daya

manusia berpengaruh positif
terhadap efektivitas
pengendalian internal.

H2: kualitas jasa auditor internal
berpengaruh positif terhadap
efektivitas pengendalian
internal.

H3: kompetensi sumber daya
manusia memiliki efek positif
pada kualitas laporan.

H4: kualitas jasa auditor internal
berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan.

H5: efektivitas pengendalian internal
berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan.

H6: kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan
melalui efektivitas pengendalian
internal.

H7: kualitas jasa auditor internal

Dependen:
- Kualitas laporan

Independen:
- Kompetensi sumber daya

manusia
- Kualitas jasa auditor

internal

Intervening:
- Efektivitas pengendalian

internal

Moderasi:
- Teknologi informasi

Teknik Analisis :
General Structured
Component Analysis
(GSCA)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya
manusia dan kualitas jasa
auditor internal
berpengaruh positif
terhadap efektivitas
pengendalian internal.
Selain itu, kualitas jasa
auditor internal dan
efektivitas pengendalian
internal berpengaruh
positif terhadap kualitas
laporan. Namun, hasilnya
tidak menemukan
pengaruh kompetensi
sumber daya manusia
pada kualitas laporan.
Selain itu, kompetensi
sumber daya manusia dan
kualitas jasa auditor
internal berpengaruh pada
kualitas laporan melalui
efektivitas pengendalian
internal sebagai variabel
intervening. Sementara
itu, teknologi informasi

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama kompetensi
sumber daya manusia,
efektivitas pengendalian
internal dan teknologi
informasi,

Perbedaan :

Penelitian Haliah dkk
(2015) efektivitas
pengendalian internal
sebagai variabel
intervening sedangkan
dalam penelitian ini
sebagai variabel
moderasi. Teknologi
informasi digunakan
sebagai variabel
moderasi sedangkan
pada penelitian ini
sebagai variabel
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berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan melalui
efektivitas pengendalian
internal.

H8: teknologi informasi sebagai
pemoderasi vaiabel memiliki
efek positif dan signifikan pada
hubungan antara efektivitas
pengendalian internal dan
laporan kualitas.

tidak memiliki pengaruh
yang moderat terhadap
hubungan antara
efektifitas pengendalian
internal dan kualitas
laporan.

independen. Penelitian
Haliah dkk (2015)
menggunakan General
Structured Component
Analysis sedangkan
pada penelitian ini
menggunakan
Moderated Regression
Analysis (MRA).

3 Haliah Imran, 2015,

Quality of report, Is
there a
management, and
information
technology role?.
Empirical evidence
from West Sulawesi
Province, Indonesia

Hipotesis :
H1: manajemen berpengaruh

terhadap efektivitas
pengendalian internal

H2: manajemen berpengaruh
terhadap kualitas laporan

H3: efektivitas pengendalian internal
berpengaruh terhadap kualitas
laporan

H4: manajemen berpengaruh
terhadap kualitas laporan
melalui efektivitas pengendalian
internal

H5: teknologi informasi memoderasi
hubungan antara efektivitas
pengendalian internal dengan

Dependen:
- Kualitas laporan

Independen:
- Manajemen

Intervening:
- Efektivitas pengendalian

internal

Moderasi:
- Teknologi informasi

Teknik Analisis :
General Structured
Component Analysis
(GSCA)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
manajemen berpengaruh
positif terhadap efektivitas
pengendalian internal.
Pengendalian internal
berpengaruh positif pada
kualitas laporan. Namun,
manajemen tidak
mempengaruhi kualitas
laporan. Selain itu,
manajemen
mempengaruhi kualitas
laporan melalui efektivitas
pengendalian internal.
Hasil moderasi variabel

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama teknologi informasi
dan efektivitas
pengendalian internal

Perbedaan :

Penelitian Haliah (2015)
teknologi informasi
digunakan sebagai
variabel moderasi
sedangkan dalam
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kualitas laporan teknologi informasi tidak
berpengaruh pada
hubungan antara
efektivitas pengendalian
internal dan kualitas
laporan. Kesimpulannya
adalah: (1) semakin baik
manajemen dan auditor
internal, semakin efektif
pengendalian internal; (2)
manajemen hanya
mempengaruhi kualitas
laporan jika melalui
pengendalian internal
yang efektif. (3) Teknologi
informasi tidak
memoderasi hubungan
antara kualitas efektivitas
pengendalian internal dan
kualitas laporan.

penelitian ini digunakan
sebagai variabel
independen. Efektivitas
pengendalian internal
digunakan sebagai
variabel intervening
sedangkan pada
penelitian ini sebagai
variabel moderasi.

4 Nur Laila dan
Rahmawati Dwi
Agustini, 2016

Faktor yang
Mempengaruhi
Kualitas Laporan

Hipotesis :
H1 : kompetensi sumber daya

manusia berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

H2 : penerapan sistem akuntansi

Dependen:
- Kualitas laporan

keuangan

Independen:
- Kompetensi sumber

daya manusia

Penerapan sistem
akuntansi keuangan
daerah dan pemanfaatan
teknologi informasi
berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang



115

Keuangan
Pemerintah Daerah

keuangan daerah berpengaruh
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

H3 : pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah

H4 : penerapan standar akuntansi
pemerintahan berpengaruh
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

H5 : pengendalian intern
berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah
daerah

- Penerapan sistem
akuntansi keuangan
daerah

- Pemanfaatan teknologi
informasi

- Penerapan standar
akuntansi pemerintahan

- pengendalian intern

Teknik Analisis :
Regresi linear berganda

daerah, sedangkan
kompetensi sumber daya
manusia, penerapan
standar akuntansi
pemerintahan, dan
pengendalian intern tidak
berpengaruh
positif terhadap kualitas
laporan keuangan
pemerintah daerah.

sama kompetensi
sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi
informasi, dan
pengendalian internal.

Perbedaan :

Penelitian Laila dkk
(2016) pengendalian
intern sebagai variabel
independen sedangkan
pada penelitian ini
digunakan sebagai
variabel moderasi

5 Loli, Darwanis,
Syukriy Abdullah,
2017,

Faktor-faktor yang
mempengaruhi
kualitas Pelaporan
keuangan daerah
(Studi Pada Satuan
Kerja Perangkat
Kabupaten Aceh

Dependen:
- Kualitas pelaporan

keuangan daerah

Independen:
- Kualitas aparatur daerah
- Pemanfaatan teknologi

informasi
- Pengawasan keuangan

daerah

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kualitas aparatur daerah,
pemanfaatan teknologi
informasi, dan
pengawasan keuangan
daerah baik secara
bersama-sama maupun
secara terpisah
berpengaruh terhadap
kualitas pelaporan

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama kualitas aparatur
daerah dan pemanfaatan
teknologi informasi.

Perbedaan :
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Tengah)

Teknik analisis:

Regresi Linear Berganda

keuangan daerah pada
Satuan Kerja Perangkat
Daerah di Kabupaten
Aceh Tengah. Temuan ini
menyiratkan bahwa untuk
meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan
daerah, pembuat
kebijakan harus fokus
untuk memastikan kualitas
aparatur daerah,
pemanfaatan teknologi
informasi, dan
pengawasan pengelolaan
keuangan daerah.

Penelitian Loli dkk (2017)
hanya meneliti hubungan
langsung kualitas
aparatur daerah dan
pemanfaatan teknologi
informasi terhadap
kualitas laporan
keuangan sedangkan
pada penelitian ini
hubungan tersebut
dimoderasi oleh
efektivitas pengendalian
internal.

6 Febrian dan
Basukianto, 2015
Kualitas Laporan
Keuangan
Pemerintah Daerah:
faktor yang
Mempengaruhi Dan
Implikasi Kebijakan
(Studi Pada Skpd
Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah)

H1 : semakin baik kompetensi
sumber daya manusia maka
semakin baik kualitas laporan
keuangan SKPD.

H2 : semakin baik teknologi
informasi yang digunakan maka
semakin baik kualitas laporan
keuangan SKPD.

H3 : semakin baik pelaksanaan tugas
PPK-SKPD maka semakin baik
kualitaslaporan keuangan

Dependen:
- Kualitas laporan

keuangan

Independen:
- Kompetensi sumber daya

manusia
- Teknologi informasi
- Rekonsiliasi
- Peran PPK-SKPD

sistem pengawasan
internal

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya
manusia, teknologi
informasi, rekonsiliasi dan
sistem pengendalian
intern berpengaruh
signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah,
sedangkan peran PKK -

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama kompetensi
sumber daya manusia,
teknologi informasi, dan
system pengawasan
internal
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SKPD.
H4 : semakin baik intensitas

rekonsiliasi maka semakin baik
kualitas laporan keuangan
SKPD.

H5 : semakin baik sistem
pengendalian internal maka
semakin baik kualitas laporan
keuangan SKPD.

SPKPD tidak berpengaruh
signifikan

Perbedaan :

Penelitian Febrian (2015)
system pegawasan
internal sebagai variabel
independen sedangkan
pada penelitian ini
digunakan sebagai
variabel moderasi

7 Imelda Latjandu,
Lintje Kalangi, Jantje
J. Tinangon, 2016,

Faktor-faktor yang
mempengaruhi
kualitas laporan
Keuangan
pemerintah daerah
di kabupaten
Kepulauan Talaud

Teori :
- Teori Keagenan (Agency Theory)

adanya kewajiban pemegang
amanah untuk memberikan
pertanggungjawaban kepada
pemberi amanah (principal)

- Teori Kepatuhan

Hipotesis :
H1 : komitmen organisasi

berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

H2 : kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

Dependen:
- Kualitas laporan

keuangan pemerintah
daerah

Independen:
- Komitmen organisasi
- Kompetensi sumber daya

manusia
- Pemanfaatan teknologi

informasi
- Efektivitas pengendalian

internal

Teknik Analisis :
Analisis regresi linier
berganda

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
komitmen organisasi,
pemanfaatan teknologi
informasi, dan efektivitas
pengendalian internal
berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah,
sedangkan  kompetensi
sumber daya manusia
tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah di
Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Talaud.

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama kompetensi
sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi
informasi, dan efektivitas
pengendalian internal

Perbedaan :

Penelitian Imelda (2016)
hanya meneliti
hubungan langsung
kompetensi sumber
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H3 : pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.

H4 : efektivitas pengendalian internal
berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

daya manusia,
pemanfaatan teknologi
informasi terhadap
kualitas laporan
keuangan, efektivitas
pengendalian internal
sebagai variabel
independen sedangkan
dalam penelitian ini
efektivitas pengendalian
internal digunakan
sebagai variabel
moderasi

8 Lilis Setyowati,
Wikan Isthika, Ririh
Dian Pratiwi, 2016

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Kualitas Laporan
Keuangan
Pemerintah Daerah
Kota Semarang

Hipotesis :
H1 : peran teknologi informasi

berpengaruh positif terhadap
kuaitas laporan keuangan
pemerintah daerah

H2 : kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

H3 : peran internal audit
berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah

Dependen:
- Kualitas laporan

keuangan

Independen:
- Peran TI
- Kompetensi SDM
- Peran internal audit

Teknik Analisis :
Analisis Regresi Berganda

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa (1)
variabel peran teknologi
informasi (TI) tidak
berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan
keuangan, (2) kompetensi
sumber daya manusia
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kualitas laporan
keuangan, (3) peran
internal audit berpengaruh

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama kompetensi
sumber daya manusia,
dan pemanfaatan
teknologi informasi

Perbedaan :

Penelitian Lilis dkk
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positif signifikan terhadap
kualitas laporan
keuangan.

(2016) hanya meneliti
hubungan langsung
kompetensi sumber daya
manusia dan
pemanfaatan teknologi
informasi terhadap
kualitas laporan
keuangan sedangkan
dalam penelitian ini
hubungan tersebut
dimoderasi oleh
efektivitas pengendalian
internal

9 Akhmad Syarifudin,
2014,

Pengaruh
Kompetensi SDM
dan Peran Audit
Intern terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan
Pemerintah Daerah
dengan Variabel
Intervening Sistem

Teori :
- Teori Keagenan (Agency

Theory)
- Teori Entitas

Hipotesis :
H1 : kompetensi sumber daya

manusia berpengaruh terhadap
kualitas LKPD

H2 : peran audit  internal
berpengaruh terhadap kualitas
LKPD

Dependen:
- Kualitas laporan

keuangan

Independen:
- Kompetensi aparatur
- Peran audit intrnal

Intervening:
- Sistem pengendalian

internal pemerintah

Teknik Analisis :

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; 1)
Kompetensi SDM memiliki
pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap
kualitas LKPD. 2) Peran
Internal Audit memiliki
efek positife yang tidak
signifikan terhadap
kualitas LKPD. 3) SPIP
memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap

Persamaan :

Topik penelitian ini
mengenai kualitas
laporan keuangan
dengan variabel yang
sama kompetensi
aparatur dan sistem
pengendalian internal
pemerintah
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Pengendalian
Internal Pemerintah
(studi empiris pada
Pemkab Kebumen)

H3 : SPIP berpengaruh terhadap
kualitas LKPD

H4 : kompetensi sdm berpengaruh
terhadap SPIP

H5 : peran audit intern berpengaruh
terhadap SPIP

H6 : SPIP memediasi pengaruh
kompetensi sdm terhadap
kualitas LKPD

H7 : SPIP memediasi pengaruh
peran audit intern terhadap
kualitas LKPD

Amos 18.0. kualitas LKPD. 4)
Kompetensi SDM memiliki
pengaruh positif yang
signifikan terhadap SPIP.
5) Peran Audit Internal
telah efek positif yang
signifikan pada SPIP. 6)
Kompetensi SDM yang
dimediasi oleh SPIP
memiliki pengaruh positif
yang tidak signifikan
terhadap kualitas LKPD.
7) Peran Audit Internal
yang dimediasi SPIP tidak
memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap
kualitas LKPD

Perbedaan :

Penelitian Akhmad
(2014) sistem
pengendalian internal
pemerintah digunakan
sebagai variabel
intervening sedangkan
dalam penelitian ini
digunakan sebagai
variabel moderasi
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Lampiran 2. Daftar OPD Provinsi Sulawesi Selatan

No SKPD

1 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Prov. SulSel
2 Badan Pendapatan Daerah Prov. SulSel
3 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Prov. SulSel
4 Dinas Koperasi dan UKM  Prov. SulSel
5 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Prov. SulSel
6 Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi  Prov. SulSel
7 Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Prov. SulSel
8 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Prov. SulSel
9 Dinas Sosial Prov. SulSel
10 Inspektorat Prov. SulSel
11 Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Prov. SulSel
12 Sekretariat DPRD Prov. SulSel
13 Dinas Perkebunan Prov. SulSel
14 Dinas Perindustrian Prov. SulSel
15 Dinas Perdagangan Prov. SulSel
16 RSUD Labuang Baji
17 Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Holtikultura  Prov. SulSel
18 Dinas Kehutanan  Prov. SulSel
19 Dinas Kelautan dan Perikanan  Prov. SulSel
20 Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan  Prov. SulSel
21 RSIA Sitti Fatimah
22 RSKD Ibu dan Anak Pertiwi
23 Dinas Peternakan dan Keswan Prov. SulSel
24 Satuan Polisi Pamong Praja
25 Biro Pengelolaan Barang dan Aset Daerah Prov. SulSel
26 Biro Umum dan Perlengkapan  Prov. SulSel
27 Biro Humas dan Protokol  Prov. SulSel
28 Biro Organisasi dan Tatalaksana Prov. SulSel
29 Biro Pemerintahan  Prov. SulSel
30 Biro Hukum dan HAM  Prov. SulSel
31 Biro Bina Perekonomian  Prov. SulSel
32 Biro Pembangunan dan Pengadaan Barang Dan Jasa  Prov. SulSel
33 Biro Bina Kesejahteraan  Prov. SulSel
34 Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Prov. SulSel
35 Dinas Kependudukan, Pencatatan Sipil, Pengendalian Penduduk dan KB

Prov. SulSel
36 Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Prov. SulSel
37 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Prov. SulSel
38 Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. SulSel
39 Badan Kepegawaian Daerah Prov. SulSel
40 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Prov. SulSel
41 Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Prov. SulSel
42 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Prov. SulSel
43 Badan Penghubung Daerah Prov. SulSel
44 Dinas Pendidikan Prov. SulSel
45 Dinas Kesehatan Prov. SulSel
46 Badan Penanggulangan Bencana Daerah  Prov. SulSel
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47 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Prov. SulSel
48 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. SulSel
49 Dinas Perhubungan Prov. SulSel
50 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Prov. SulSel
51 RSU Haji Makassar
52 RSU Sayang Rakyat
53 RS Khusus Daerah
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Kuesioner

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi
Informasi Dan Optimalisasi Pengelolaan Aset Terhadap Kualitas Laporan

Keuangan Dengan Dimoderasi Efektivitas Pengendalian Internal
Kepada Yth :  Bapak/Ibu/Saudara/Saudari

Saya memohon kesediaan  Bapak/Ibu/Saudara/Saudari agar sudi kiranya
memberikan tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner ini.
Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan merupakan bantuan yang sangat berarti
dalam menyelesaikan penelitian tesis yang sedang berlansung. Dan saya menjamin serta
bertanggung jawab atas informasi yang Bapak/Ibu berikan adalah untuk kepentingan
akademis semata.

Atas bantuan dan perhatian yang Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih.

No.Identitas Responden
Nama (boleh
disamarkan)

Jenis kelamin

Umur responden

Pendidikan Terakhir

Masa Kerja

:           (Di isi peneliti)
:

:          Laki-Laki Perempuan

:          < = 30 th
31 - 40 th
41 - 50 th
>50 th

:          SMA
Diploma
S1
S2

:          1 – 5 th
6 – 10 th
11 – 15 th
> 15 th

Petunjuk Pengisian
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut Bapak/Ibu untuk masing-masing

pertanyaan yang tersedia pada lembaran daftar kuesioner. Bapak/Ibu/ cukup memberikan
tanda centang (√) pada kolom kode jawaban yang tersedia yaitu : STS, TS,  N,  dan .
Adapun skor untuk masing-masing jawaban adalah sebagai berikut :

Skor 1  Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2  Tidak Setuju (TS)
Skor 3  Netral/Ragu-ragu (N)
Skor 4  Setuju (S)
Skor 5  Sangat Setuju (SS)
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Pernyataan Kuesioner
A. Kompetensi Sumber Daya Manusia

No Pernyataan
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1
Memahami tugas pokok, fungsi dan uraian tugas
dengan baik

2
Memiliki pemahaman teknis  tentang pekerjaan yang
dilakukan

3
Memahami peraturan pemerintah terkait dengan
pengelolaan keuangan/aset

4
Sering membaca literatur berupa buku-buku tentang
akuntansi/pengelolaan asset untuk meng-upgrade
pengetahuan

5
Mampu menyusun dan menyajikan laporan
keuangan/aset dengan baik

6
Selalu mengikuti pelatihan terkait dengan
penatausahaan laporan keuangan/pengelolaan asset

7
Selalu bekerja dengan mengedepankan etika dan
kode etik

8
Bekerja berdasarkan pedoman yang telah ada

9
Selalu menolak setiap intervensi dari atasan yang
dapat menimbulkan pelanggaran terhadap peraturan

10
Selalu mematuhi aturan yang berlaku

B. Pemanfaatan Teknologi Informasi

No Pernyataan
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1 Sistem informasi/ aplikasi (SIADINDA/SIMDA) dapat
dengan mudah untuk dipelajari dan dioperasikan.

2
Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) dapat dikontrol
atau dioperasikan sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan.

3 Menggunakan sistem informasi (SIADINDA/SIMDA)
sangat jelas dan mudah dipahami

4 Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) yang
digunakan merupakan aplikasi yang fleksibel

5 Cepat menjadi terampil dalam menggunakan aplikasi
berbasis teknologi informasi

6 Secara keseluruhan aplikasi (SIADINDA/SIMDA)
mudah digunakan.

7 Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) yang digunakan
membantu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat.
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8 Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) yang
digunakan mendukung peningkatan kinerja

9
Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) yang
digunakan dalam organisasi mampu meningkatkan
produktivitas

10 Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) yang
digunakan mampu meningkatkan efektifitas

11 Sistem informasi (SIADINDA/SIMDA) yang
digunakan mempermudah proses pekerjaan

12 Secara keseluruhan teknologi informasi yang
digunakan bermanfaat terhadap kinerja

C. Optimalisasi Pengelolaan Aset

No Pernyataan
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1

Perencanaan kebutuhan barang milik daerah
(BMD) disusun dalam rencana kerja dan anggaran
OPD setelah memperhatikan ketersediaan BMD
yang ada.

2
Perencanaan kebutuhan barang milik daerah
(BMD) berpedoman pada standar barang, standar
kebutuhan, dan standar harga.

3
Standar barang dan standar kebutuhan ditetapkan
oleh pengelola barang setelah berkoordinasi
dengan instansi terkait.

4

Pengadaan BMD dilaksanakan berdasarkan
prinsip-prinsip efisien, efektif, transparan dan
terbuka, bersaing, adil/tidak diskriminatif dan
akuntabel.

5
Pengguna barang melaporkan BMD yang
diterimanya kepada pengelola barang disertai
dengan usul penggunaan.

6
Pengelola barang meneliti laporan tersebut dan
menetapkan status penggunaan BMD yang
dimaksud.

7
Pemanfaatan BMD dilaksanakan berdasarkan
pertimbangan teknis dengan memperhatikan
kepentingan daerah dan umum.

8
Pengelola barang/pengguna barang, wajib
melakukan pengamanan aset yang berada dalam
penguasaanya.

9
Pengamanan aset meliputi pengamanan
administrasi, pengamanan fisik dan pengamanan
hukum

10
Penilaian aset dilakukan dalam rangka penyusunan
neraca pemerintah daerah, pemanfaatan dan
pemindah tanganan aset.
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11
Penetapan nilai aset dalam rangka penyusunan
neraca pemerintah daerah dilakukan dengan
pedoman SAP.

12
Bentuk pemindahtanganan meliputi penjualan, tukar
menukar, hibah dan penyertaan modal pemerintah
daerah.

13 Pemindahtanganan aset dilakukan oleh pengelola
barang dengan persetujuan Gubernur.

14

Proses pemusnahan dilakukan dengan cara
dibakar, dihancurkan, ditimbun, ditenggelamkan
atau cara lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

15
Penghapusan aset dilakukan dalam hal aset
dimaksud sudah beralih kepemilikannya atau
dimusnahkan.

16
Pengguna barang harus menyimpan dokumen
kepemilikan aset selain tanah atau bangunan yang
berada dalam penguasaannya.

17
Kegiatan inventarisasi aset tetap dilakukan dengan
kodifikasi/labeling menurut lokasi dan jenis
barangnya.

18
Proses inventarisasi aset tetap yang telah
dilaksanakan saat ini dapat meningkatkan
optimalisasi dan pemanfaatan dari aset tersebut.

19 Penyusunan laporan hasil inventarisasi aset dapat
mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

20

Proses pelaporan telah menyajikan secara akurat
semua data dan informasi mengenai barang milik
daerah untuk disampaikan kepada pihak yang
berkepentingan.

21

Pengelola barang berwenang untuk melakukan
pemantauan dan investigasi atas pelaksanaan,
penggunaan, pemanfaatan dan pemidahtanganan
aset sesuai ketentuan yang berlaku.

22
Pengelola barang dapat meminta aparat pengawas
fungsional untuk melakukan audit atas kewenangan
tersebut.

23
Hasil audit disampaikan kepada pengelola barang
untuk ditindak lanjuti sesuai ketentuan perundang-
undangan.

D. Efektivitas Pengendalian Intern

No Pernyataan
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1
Pimpinan telah menetapkan aturan untuk
menciptakan lingkungan yang berintegritas dan
beretika.
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2
OPD telah memiliki standar kompetensi untuk setiap
tugas dan fungsi pada masing-masing posisi dalam
instansi.

3
Struktur organisasi OPD telah menggambarkan
pembagian kewenangan dan tanggungjawab
pegawai.

4
Pimpinan telah memberikan wewenang kepada
pegawai yang tepat sesuai dengan tingkat tanggung
jawabnya dalam rangka pencapaian tujuan instansi.

5
Pimpinan OPD selalu mengambil tindakan yang tegas
atas pelanggaran kebijakan prosedur atau aturan
perilaku.

6
Pimpinan OPD selalu melakukan pemeriksaan
mendadak terhadap catatan akuntansi, fisik kas dan
barang.

7

Pimpinan telah melakukan analisis risiko secara
lengkap dan menyeluruh terhadap kemungkinan
timbulnya pelanggaran terhadap sistem dan prosedur
akuntansi.

8
Pimpinan  selalu memiliki rencana pengelolaan atau
mengurangi risiko pelanggaran terhadap sistem dan
prosedur akuntansi.

9
Semua transaksi yang dientri dan diproses ke dalam
komputer adalah seluruh transasksi yang telah
diotorisasi.

10 Kebijakan dan prosedur pengamanan fisik atas aset
telah ditetapkan dan diimplementasikan dengan baik.

11
Pengeluaran uang kas  pada OPD selalu
didokumentasikan pada bukti pengeluaran kas yang
telah diberi nomor urut tercetak.

12 Sistem informasi dalam organisasi menghasilkan
informasi yang lengkap, akurat dan tepat waktu.

13 Informasi telah mengalir seimbang dari atas ke bawah
dan dari bawah ke atas.

14 Informasi keuangan yang disajikan telah tersedia
dengan lengkap.

15 Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat
mekanisme/prosedur monitoring dan evaluasi.

16 Setiap hasil evaluasi atas rencana dilakukan tindak
lanjut.

17 Selalu konsisten dalam melaksanakan kebijakan yang
telah ditetapkan.
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E. Kualitas Laporan Keuangan

No
Pernyataan STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1
Informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan
untuk mengoreksi keputusan pengguna di masa lalu
(feedback value)

2
Informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan
sebagai alat untuk memprediksi kejadian di masa
yang akan datang (predictive value).

3
Laporan keuangan disajikan tepat waktu sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pengambilan
keputusan saat ini.

4
Informasi dalam laporan keuangan lengkap yaitu
mencakup semua informasi akuntansi yang dapat
digunakan dalam mengambil keputusan.

5

Informasi dalam laporan keuangan telah
menggambarkan dengan jujur transaksi dan
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan dalam
laporan
keuangan

6 Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
teruji kebenarannya.

7 Informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan
tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu

8 Selalu menggunakan kebijakan akuntansi yang
sama dari tahun ke tahun.

9
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan
periode sebelumnya

10
Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan
disajikan dalam bentuk yang disesuaikan dengan
batas pemahaman para pengguna

11
Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan
menggunakan istilah yang disesuaikan dengan
batas pemahaman para pengguna
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Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 115

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,14518517

Most Extreme Differences

Absolute ,088

Positive ,047

Negative -,088

Kolmogorov-Smirnov Z ,944

Asymp. Sig. (2-tailed) ,334

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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b. Uji Heteroskedastisitas

c. Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1

(Constant)

Kompetensi SDM ,895 1,118

Pemanfaatan Teknologi Informasi ,729 1,372

Optimalisasi Pengelolaan Aset ,606 1,651

Efektivitas Pengendalian Intern ,649 1,542

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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Lampiran 5. Uji Regresi
a. Hasil Regresi sebelum Berinteraksi dengan Variabel Moderasi

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered Variables

Removed

Method

1

Optimalisasi

Pengelolaan Aset,

Kompetensi SDM,

Pemanfaatan

Teknologi Informasib

. Enter

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1 ,667a ,445 ,430 ,15903 1,262

a. Predictors: (Constant), Optimalisasi Pengelolaan Aset, Kompetensi SDM, Pemanfaatan

Teknologi Informasi

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 2,254 3 ,751 29,715 ,000b

Residual 2,807 111 ,025

Total 5,062 114

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Optimalisasi Pengelolaan Aset, Kompetensi SDM, Pemanfaatan Teknologi

Informasi
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Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -,548 ,510 -1,075 ,285

Kompetensi SDM ,401 ,069 ,427 5,844 ,000

Pemanfaatan Teknologi Informasi ,218 ,090 ,197 2,432 ,017

Optimalisasi Pengelolaan Aset ,478 ,131 ,304 3,642 ,000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

b. Hasil regresi sesudah berinteraksi dengan variabel moderasi Efektivitas
Pengendalian Intern

Model Summary

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,737a ,543 ,513 ,14626

a. Predictors: (Constant), X3.X4, Kompetensi SDM, Pemanfaatan

Teknologi Informasi, Optimalisasi Pengelolaan Aset, X2.X4, X1.X4,

Efektivitas Pengendalian Intern

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 2,697 7 ,385 18,014 ,000b

Residual 2,267 106 ,021

Total 4,965 113

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), X3.X4, Kompetensi SDM, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Optimalisasi

Pengelolaan Aset, X2.X4, X1.X4, Efektivitas Pengendalian Intern
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Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 2,078 ,655 3,173 ,002

Kompetensi SDM ,018 ,099 ,018 ,186 ,853

Pemanfaatan Teknologi

Informasi

-,185 ,083 -,169 -2,220 ,029

Optimalisasi Pengelolaan

Aset

,147 ,124 ,094 1,183 ,240

Efektivitas Pengendalian

Intern

,020 ,174 ,016 ,115 ,909

X1.X4 ,079 ,022 ,493 3,618 ,000

X2.X4 ,009 ,012 ,071 ,769 ,443

X3.X4 ,030 ,014 ,217 2,116 ,037


